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UTILIZATION OF OIL PALM FRONDS AS RAW MATERIAL FOR 

CHARCOAL BRIQUETS WITH TAPIOCA FLOUR AS BINDER 

Andika Muhlisin (21090032) 

(Fakhruzy S.Hut., M.Si, and Susilastri, S.Hut., M.Si,) 

ABSTRACT 

 This study aims to analyze the effect of different concentrations of tapioca 

starch adhesive on the characteristics of charcoal briquettes made from oil palm 

fronds. The abundant oil palm frond waste has great potential to be utilized as an 

environmentally friendly alternative energy source. The research was conducted 

using a Completely Randomized Design (CRD) with five adhesive concentration 

levels, namely 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%, each with five replications. The 

parameters observed included moisture content, ash content, density, volatile 

matter, fixed carbon, and calorific value. The results showed that all treatments 

produced briquettes with moisture content 2,3-3,6% and ash content 4,7–6,1% that 

met the Indonesian National Standard (SNI 01-6235-2000). Briquette density 

ranged from 0.5–0.6 g/cm³, above the minimum SNI standard of 0.44 g/cm³. Volatile 

matter ranged from 4.24–18.49%, where higher adhesive concentrations resulted 

in values exceeding the standard. Fixed carbon ranged from 71,9–88,8%, 

surpassing the minimum SNI standard of 77%. The highest calorific value was 

obtained at 5% adhesive concentration, reaching 4.434 cal/g, indicating that the 

briquettes have good quality as an alternative fuel. Overall, this study demonstrates 

that oil palm fronds have strong potential as raw material for charcoal briquettes 

using tapioca starch adhesive. The use of low to moderate adhesive concentrations 

is more optimal in producing high-quality briquettes that meet quality standards, 

while also supporting the utilization of biomass waste into renewable energy 

sources. 

Keywords: oil palm fronds, charcoal briquettes, tapioca starch adhesive, renewable      

energy 
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PEMANFAATAN PELEPAH KELAPA SAWIT SEBAGAI BAHAN BAKU 

BRIKET ARANG DENGAN PEREKAT TEPUNG TAPIOKA 

Andika Muhlisin (21090032) 

(Fakhruzy S.Hut., M.Si, dan Susilastri, S.Hut., M.Si) 
 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi konsentrasi 

perekat tepung tapioka terhadap karakteristik briket arang yang dibuat dari pelepah 

kelapa sawit sebagai upaya pemanfaatan limbah biomassa menjadi sumber energi 

terbarukan ramah lingkungan. Limbah pelepah sawit yang melimpah di sekitar 

perkebunan memiliki kandungan lignoselulosa yang potensial untuk diolah menjadi 

briket arang berkualitas. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), yaitu konsentrasi perekat tepung tapioka pada lima perlakuan, yaitu 5%, 

10%, 15%, 20%, dan 25%, masing-masing diulang sebanyak lima kali. Parameter 

yang diuji meliputi kadar air, kadar abu, kerapatan, kadar zat terbang, kadar karbon 

terikat, dan nilai kalor briket arang. Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf signifikansi 5% untuk 

melihat perbedaan nyata antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variasi konsentrasi perekat berpengaruh nyata terhadap kadar zat terbang dan kadar 

karbon terikat, kadar air, kadar abu, namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

kerapatan briket arang. Nilai kadar air briket berkisar antara 2,3–3,6% dan kadar 

abu 4,7–6,1%, yang seluruhnya memenuhi persyaratan Standar Nasional Indonesia 

(SNI 01-6235-2000) dengan batas maksimum 8%. Kerapatan briket yang 

dihasilkan berada pada kisaran 0,50–0,60 g/cm³, telah melampaui nilai minimum 

standar SNI sebesar 0,44 g/cm³. Kadar zat terbang berkisar 4,2–18,5%, dimana 

konsentrasi perekat tinggi cenderung meningkatkan nilai zat terbang dan sebagian 

melebihi batas standar 15%. Kadar karbon terikat berada pada kisaran 71,9–88,8%, 

dengan beberapa perlakuan memenuhi standar minimal SNI sebesar 77%. Nilai 

kalor tertinggi diperoleh pada konsentrasi perekat 5%, yaitu 4.434 kal/g, yang 

menunjukkan bahwa briket arang pelepah sawit memiliki kualitas cukup baik 

sebagai bahan bakar alternatif meskipun belum mencapai standar 5.000 kal/g. 

Secara keseluruhan, pelepah kelapa sawit berpotensi besar dimanfaatkan sebagai 

bahan baku briket arang dengan perekat tepung tapioka, terutama pada penggunaan 

konsentrasi perekat rendah hingga sedang untuk menghasilkan briket yang 

memenuhi sebagian besar standar mutu dan mendukung pengembangan energi 

terbarukan. 

Kata kunci: pelepah kelapa sawit, briket arang, perekat tepung tapioka, energi    

          terbarukan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu produsen kelapa Sawit terbesar di dunia 

dengan luas perkebunan mencapai jutaan hektar. Berdasarkan Statistik Kelapa 

Sawit 2021 hingga 2023, luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, mencapai lebih dari 15 juta hektar pada 2023. Sub sektor 

perkebunan kelapa sawit menjadi komponen penting perekonomian, menyumbang 

sekitar 3,94 persen terhadap PDB nasional pada 2021 dan meningkat menjadi 3,88 

persen pada 2023. Namun dibalik kontribusi positif ini, pengelolaan limbah kelapa 

sawit, seperti pelepah sawit, masih menjadi tantangan besar. 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq.) adalah tumbuhan industri yang 

penting sebagai penghasil minyak goreng, minyak industri, maupun sebagai bahan 

bakar (biodiesel). Perkebunannya menghasilkan keuntungan yang besar sehingga 

banyak kawasan hutan dan areal perkebunan lain dikonversikan menjadi 

perkebunan kelapa Sawit. Indonesia adalah penghasil minyak kelapa Sawit terbesar 

di dunia. Di Indonesia itu sendiri penyebaran kelapa Sawit terdapat di daerah Aceh, 

pantai timur Sumatera, Jawa, dan Sulawesi.  

Penelitian Halawa dan Harjanti (2021) menunjukkan bahwa pelepah Sawit 

kaya akan selulosa, hemiselulosa, dan lignin, menjadikannya ideal untuk diolah 

menjadi bahan bakar alternatif seperti briket. Di sisi lain, peningkatan produksi 

minyak sawit, seperti tercatat dalam Statistik kelapa Sawit 2022 dan 2023, juga 

mendorong peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan. Sebagian besar limbah ini 

belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga pengelolaan yang terintegrasi 

menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung keberlanjutan industri kelapa 

Sawit dan energi. 

Briket arang berbasis biomassa menawarkan solusi yang inovatif untuk 

mengatasi krisis energi. Biomassa, termasuk pelepah sawit, dapat diolah menjadi 

energi terbarukan yang ramah lingkungan, bersih, dan memiliki nilai ekonomis 

tinggi (Yanti, 2023). Pengolahan pelepah Sawit menjadi briket tidak hanya 

mengurangi emisi karbon tetapi juga menghasilkan bahan bakar dengan efisiensi 
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pembakaran yang tinggi. Proses produksi briket melibatkan tahapan penting, seperti 

karbonisasi, penggilingan, dan penggunaan perekat. Perekat tepung tapioka yang 

alami dan biodegradabel memberikan keunggulan pada produk akhir, baik dalam 

kekuatan maupun keberlanjutannya (Hakim, 2019). 

Meskipun potensinya besar, pengelolaan limbah kelapa sawit, terutama 

pelepah sawit, masih terkendala kurangnya teknologi yang sederhana dan 

terjangkau bagi masyarakat. Teknologi ini penting untuk memastikan produksi 

briket dapat dilakukan di tingkat lokal dengan skala kecil hingga menengah. Briket 

yang dihasilkan juga dapat memenuhi standar mutu, seperti SNI 8021:2014, 

sehingga memungkinkan penggunaannya untuk energi rumah tangga maupun 

kebutuhan industri kecil. 

Penelitian mengenai pembuatan briket dari pelepah kelapa Sawit dengan 

variasi ukuran partikel (mesh) dan konsentrasi perekat telah dilakukan oleh Muarif 

et al. (2022). Dalam studi tersebut mereka menggunakan perekat tepung tapioka 

dan air tebu dengan variasi volume masing-masing sebesar 35, 40, 45, 50, dan 55 

ml. Hasil terbaik diperoleh dengan penambahan volume perekat sebanyak 45 ml, 

menghasilkan briket dengan kadar air 7,342%, kadar abu 7,477%, laju pembakaran 

0,1004 gram/menit, dan nilai kalor sebesar 5107,95 cal/gr. Analisis morfologi 

permukaan briket menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM) 

menunjukkan susunan rongga yang teratur. 

Selain itu, meskipun tidak menggunakan pelepah kelapa sawit, penelitian 

oleh Situmorang dan Kusmartono (2022) pada pembuatan briket tempurung kelapa 

dengan perekat tepung terigu juga relevan. Mereka memvariasikan ukuran partikel 

antara 10 hingga 50 mesh dan konsentrasi perekat antara 1% hingga 5%. Hasil 

optimal diperoleh pada ukuran partikel 40 mesh dengan konsentrasi perekat 3%, 

menghasilkan briket dengan kadar air 1,71%, kadar abu 1,5%, dan laju pembakaran 

0,054 gram/menit. 

Melalui penelitian ini, pelepah Sawit diupayakan menjadi bahan baku utama 

dalam pembuatan briket arang menggunakan perekat tepung tapioka. Hal ini tidak 

hanya diharapkan mampu mengurangi limbah biomassa dan menciptakan energi 

alternatif yang ramah lingkungan tetapi juga mendukung agenda keberlanjutan 
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energi di Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Pelepah Sawit sebagai Bahan 

Baku Briket Arang dengan Perekat Tepung Tapioka”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian yaitu bagaimana pengaruh konsentrasi perekat terhadap 

karakteristik briket arang dari pelepah kelapa sawit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui  pengaruh konsentrasi perekat terhadap karakteristik briket arang 

dari pelepah kelapa sawit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan nantinya penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca, maupun pihak terkait lainnya. Oleh sebab itu penulis 

menjabarkan manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan tentang 

pemanfaatan limbah biomassa sebagai sumber energi terbarukan, 

khususnya pelepah Sawit. Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan inovasi energi alternatif yang ramah lingkungan dan 

mendukung keberlanjutan. 

2. Hasil penelitian ini di harapkan memberikan solusi praktis dalam 

mengolah limbah pelepah Sawit menjadi produk yang bernilai ekonomi, 

yaitu briket arang. Hal ini juga membuka peluang usaha baru di sektor 

energi terbarukan bagi masyarakat, terutama di daerah yang memiliki 

perkebunan Sawit. 

1.5 Alur Penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan solusi dengan mengolah pelepah 

sawit menjadi briket arang menggunakan perekat tepung tapioka. Berdasarkan 

identifikasi ini, dirumuskan masalah dan tujuan penelitian yang terfokus pada 

evaluasi kualitas briket arang. 
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Pelepah sawit diperoleh dari area perkebunan sebagai bahan utama. Bahan 

ini dibersihkan untuk menghilangkan kotoran, kemudian dikeringkan hingga kadar 

airnya cukup rendah. Pelepah yang sudah kering kemudian diolah melalui proses 

pembakaran. Di sisi lain, tepung tapioka dipersiapkan dalam beberapa konsentrasi 

larutan perekat, misalnya 5%, 10%, dan 15%. 

Kemudian setelah pelepah sawit menjadi serbuk arang, serbuk arang dari 

pelepah sawit dicampur dengan larutan perekat tepung tapioka sesuai variasi 

konsentrasi. Campuran ini diaduk merata hingga homogen dan dicetak 

menggunakan alat pencetak briket. Briket arang yang dicetak dikeringkan untuk 

memastikan perekat mengikat partikel dengan baik, sehingga briket memiliki 

kepadatan dan kekuatan mekanik yang optimal. 

Briket arang yang telah jadi diuji untuk menentukan kualitasnya. Parameter 

yang diuji adalah nilai kalor, kadar abu, densitas briket dan waktu pembakaran. Data 

hasil pengujian dianalisis menggunakan metode statistik untuk memahami 

pengaruh konsentrasi perekat terhadap parameter kualitas briket arang. Analisis ini 

bertujuan menentukan konsentrasi perekat tepung tapioka yang paling optimal 

untuk menghasilkan briket arang  dengan kualitas terbaik. 

Setelah analisis selesai, tahap akhir penelitian adalah merumuskan 

kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. Kesimpulan ini memberikan 

gambaran tentang kelayakan pelepah sawit sebagai bahan baku briket arang dan 

efektivitas tepung tapioka sebagai perekat.  

 Untuk alur dari penelitian tentang pemanfaatan pelepah sawit sebagai 

bahan baku briket arang dengan perekat tepung tapioka ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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